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Dalam proses pembelajaran di kelas guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak
bisa dipisahkan antara keduanya. Seorang guru memiliki peran sebagai pemberi ilmu dan seorang
murid sebgai penerima ilmu. Dengan adanya interaksi antara guru dan murid diharapkan dapat
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini di latar belakangi oleh
kurang maksimalnya nilai siswa kelas 2 KMI di Pondok Pesantren Darul Azhar Cianjur, pada mata
pelajaran Mutholaah. Hasilnya siswa yang belum mencapai ketuntasan nilai yaitu 8 siswa dari 22
siswa atau setara dengan 36,36%. Khususnya pada aspek hasil belajar sisiwa yang disebabkan
karena kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan beberapa faktor salah
satunya adalah kurangnya inovasi guru yang hanya menggunakan metode ceramah dan tidak
memanfaatkan media pembelajaran, sehingga menyebabkan murid menjadi cepat bosan dan jenuh
sehingga pembelajaran kurang maksimal. Masalah tersebut diatasi dengan model pembelajaran AIR
yang dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran dengan menggunakan media ajar berupa
vidio maincreep yang di tambah dengan pengetahuan serta pengulangan pelajaran yang menarik saat
di praktekan.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar dengan
menggunakan model pembelajaran AIR pada mata pelajaran Mutholaah kelas 2 KMI di Pondok
Darul Azhar Cianjur; 2) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran AIR pada mata pelajaran mutholaah kelas 2 KMI di Pondok Darul Azhar
Cianjur.

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini menggunakan jenis PTK
kolaboratif dan dengan model PTK Kemmis & Mc. Taggart. Dalam penelitian ini peneliti sebagai
pengajar dan dibantu oleh dua orang sebagai observer. Penelitian ini terdiri dari siklus pertama dan
kedua yang terdiri dari: Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi. Teknik pengumpulan
data berupa: observasi, tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Implementasi model pembelajaran AIR dapat
meningkatkan keaktifan siswa. Keaktifan siswa pada siklus pertama mencapai 68,99% dan
mengalami peningkatan pada siklus kedua yaitu mencapai 81,66%. 2) Implementasi model
pembelajaran AIR dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus pertama siswa yang tuntas
dalam belajar yaitu sebanyak 14 siswa dari 22 siswa atau mencapai 63,64% dengan rata-rata nilai
5,4 dan pada siklus kedua sebanyak 22 orang atau mencapai 100% dengan rata-rata nilai 6,7
peningkatan yang terjadi antara siklus pertama dan kedua adalah sebesar 36,36%.

Berdasarkan pembahasan diatas peneliti memberikan saran: 1) Bagi guru agar memiliki
inovasi dalam proses belajar mengajar sehingga pembelajaran menjadi maksimal, 2) Bagi murid
agar selalu semangat dalam mengikuti segala proses pembelajaran sehingga nilai belajar dapat
memuaskan, 3) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan menerapkan model pembelajaran
AIR dapat mengembangkan vidio-vidio yang terdapat di buku mutholaah sehingga guru dapat
memaksimalkan dalam mengajar. 4) Bagi Pondok agar terbuka serta mendukung segala bentuk
inovasi dari peneliti, juga lebih menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif sehingga siswa
selalu semangat dalam belajar.

Kata Kunci: Model pembelajaran AIR, Keaktifan Siswa, Hasil Belajar, Materi Mutholaah.
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